BAB IlI

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Efektifitas

Efektifitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti
“berhasil”, atau “manjur”.*® Menurut Komaruddin dalam Ensiklopedia
dijelaskan bahwa efektifitas merupakan hal yang menunjukkan taraf
tercapainya tujuan dan suatu usaha yang dikatakan efektif kalau usaha itu
mencapai tujuan. Seiring dengan itu, pendapat lain juga mengatakan bahwa
efektifitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya.*’

Efektifitas menurut Peter F. Drucker adalah mengerjakan pekerjaan
yang benar. Efektifitas merupakan ukuran prestasi manajemen dalam
kegiatan- kegiatan yang diperlihatkan agar sasaran- sasaran organisasi
tercapai. Artinya, sejauh mana para manajer mencapai Sasaran- sasaran
organisasi, merupakan ukuran dalam menilai bagaimana manajer tersebut
telah menjalankan kegiatannya secara efektif.*®

Menurut SP. Siagian, Efektifitas adalah tercapainya berbagai sasaran

yang ditentukan tepat pada waktunya dengan menggunakan sumber- sumber

tertentu yang sudah di alokasikan untuk melakukan berbagai kegiatan

16 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia,
2003), Cet. Il,h. 207.

" Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara, 1994), Cet. 1, h. 269.

8 A.Susty Ambarriani. Manajemen Biaya dengan Tekanan Stratejik,(Jakarta: Salemba
Empat, 2001), jilid Ke-11. h. 724.
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tertentu.”® Selanjutnya menurut Handoko, Efektifitas merupakan kemampuan
untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk menentukan
tujuan yang telah di tentukan.?

Menurut Richard M. Steers, Efektifitas adalah sebagai kemampuan
organisasi, mendapatkan, memanfaatkan sumber daya yang ada atau
tersedianya untuk mencapai tujuannya.*

Contohnya suatu usaha dikatakan efektif apabila usaha tersebut
mencapai tujuannya, secara ideal tarif efektifitas dapat dinyatakan dengan
ukuran- ukuran seberapa jauh organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak
dan optimal.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa efektifitas merupakan
suatu kegiatan- kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi agar
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam organisasi tersebut dapat
terealisasi sesuai dengan ketentuan- ketentuan yang telah ditetapkan

sebelumnya sehingga mencapai hasil yang baik.

B. Ukuran Efektifitas
Mengukur efektifitas organisasi bukanlah hal yang sederhana, karena
efektifitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa
yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila dipandang dari sudut
produktifitas, maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa

efektifitas berarti kualitas dan kuantitas(output) barang dan jasa.

19°3p. Siagian, Fungsi-fungsi Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 171.

20 T, Hani Handoko, Organisasi Perusahaan, Teori, Struktur dan Prilaku, (Yogyakarta:
2000), h. 50.

21 M. Richard Steers, Efektifitas Organisasi, (Jakarta: Air Langga, 1999) Cet.I. h. 159,
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Tingkat efektifitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara
rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan.
Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak
tepat, sehingga menyebabkan tujuan atau sasaran yang diharapkan tidak
tercapai, maka hal itu dikatakan tidak efektif.

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau
tidak adalah sebagai berikut:*?

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan supaya
karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan
tujuan organisasi dapat tercapai.

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah
“pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam
mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan agar para implementer tidak
tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi.

3. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan
tujuan yang hendak dicapai dan strategis yang telah ditetapkan artinya
kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha
pelaksanaan kegiatan operasional.

4. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang
apa yang dikerjaan oleh organisasi dimasa depan.

5. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila

i

22 3p. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h.
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tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan
bekerja.

6. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektifitas
organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan
prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi.

7. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu
program apabila tidak dilaksanakan secara efektif da efisien maka
organisasi tersebut tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan
pelaksanaan organisasi semakin didekatkan pada tujuannya.

8. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat
sifat manusia yang tidak sempurna maka efektifitas organisasi menuntut
terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian.

Adapun kriteria untuk mengukur efektifitas suatu organisasi ada tiga
pendekatan yang dapat digunakan diantaranya sebagai berikut:*

1. Pendekatan Sumber (resource approach) yakni mengukur efektifitas dari
input. Pendekatan mengutamakan adanya keberhasilan organisasi untuk
memperoleh sumber daya, baik fisik maupun nonfisik yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi.

2. Pendekatan Proses (process approach) yakni untuk melihat sejauh mana
efektifitas pelaksanaan program dari semua kegiatan proses internal atau

mekanisme organisasi.

2 bid . h. 78
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3. Pendekatan Sasaran (goals approach) dimana pusat perhatian pada output,
mengukur keberhasilan organisasi untuk mencapai hasil (uotput) yang

sesuai dengan rencana.

C. Indikator Efektifitas
Makmur mengungkapkan indikator efektifitas dilihat dari beberapa
segi kriteria efektifitas, sebagai berikut:**
1. Ketepatan waktu
Waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan keberhasilan suatu
kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi, tetapi juga dapat
berakibat terhadap kegagalan suatu aktivitas organisasi. Penggunaan
waktu yang tepat akan menciptakan efektifitas pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya.
2. Ketepatan perhitungan biaya
Berkaitan dengan ketepatan dalam pemanfaatan biaya, dalam arti
tidak mengalami kekurangan juga sebaliknya tidak mengalami kelebihan
pembiayaan sampai suatu kegiatan dapat dilaksanakan dan diselesaikan
dengan baik. Ketepatan dalam menetapkan satuan- satuan biaya
merupakan bagian daripada efektifitas.
3. Ketepatan dalam pengukuran
Dengan ketepatan ukuran sebagaimana yang telah ditetapkan

sebelumnya, sebenarnya merupakan gambaran daripada efektifitas

kegiatan yang menjadi tanggung jawab dalam sebuah organisasi.

% Makmur, Efektifitas Kelembagaan Pengawasan, (Bandung: Refika Aditama, 2011), h.
7-9.
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4. Ketepatan dalam menentukan pilihan
Menentukan pilihan bukanlah suatu persoalan yang gampang dan
juga bukan hanya tebakan, tetapi melalui suatu proses, sehingga dapat
menemukan yang terbaik diantara yang baik atau yang terjujur diantara
yang jujur .
5. Ketepatan berfikir
Ketepatan berfikir akan melahirkan keefektifan sehingga
kesuksesan yang senantiasa diharapkan dalam melakukan suatu bentuk
kerjasama dapat memberikan hasil yang maksimal.
6. Ketepatan dalam melakukan perintah
Keberhasilan aktifitas suatu organisasi sangat banyak dipengaruhi
oleh kemampuan seorang pemimpin, salah satunya kemampuan memberi
perintah yang jelas dan mudah dipahami oleh bawahan. Jika perintah yang
diberikan tidak dapat dimengerti dan dipahami, maka akan mengalami
kegagalan yang akan merugikan organisasi.
7. Ketepatan dalam menentukan tujuan
Ketepatan dalam menentukan tujuan merupakan aktifitas
organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Tujuan yang ditetapkan secara tepat akan sangat menunjang efektifitas
pelaksanaan kegiatan terutama yang berorientasi kepada jangka panjang.
8. Ketepatan sasaran
Penentuan sasaran yang tepat baik yang ditetapkan secara individu

maupun secara organisasi sangat menentukan keberhasilan aktivitas
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organisasi. Demikian pula sebaliknya, jika sasaran yang ditetapkan itu
kurang tepat, maka akan menghambat pelaksanaan berbagai kegiatan itu
sendiri.

Berdasarkan uraian indikator efektifitas oleh Makmur diatas, intinya
dapat dilihat bahwa efektifitas merupakan suatu pengukuran dalam
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan
menggunakan ukuran-ukuran ketepatan efektifitas dimana suatu target atau

sasaran dapat tecapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan.

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektifitas
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat efektifitas dalam
sebuah organisasi atau perusahaan, faktor-faktor tersebut adalah sebagai
berikut:*®
1. Karakteristik Organisasi (struktur dan organisasi)

Karakteristik ini dari struktur organisasi dan struktur teknologi
adalah cara organisasi menyusun orang-orang untuk menciptakan sebuah
organisasi.

2. Karakteristik Lingkungan (ketepatan atas keadaan lingkungan)

Karakteristik lingkungan ini mencapai dua aspek yang saling
berhubungan yaitu lingkungan ekstern dan lingkungan intern. Lingkungan
ekstern yaitu semua lingkungan kekuatan yang timbul diluar batasan-
batasan organisasi. Lingkungan intern pada umumnya dikenal sebagai

iklim organisasi yang meliputi bermacam-macam atribut lingkungan kerja.

% M. Richard Steers. Op,cit, h. 195.
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3. Karakteristik Pekerjaan (perbedaan sifat pekerja)

Lingkungan dalam bekerja memiliki pandangan tujuan kebutuhan
dan kemampuan yang berbeda-beda, individu ini memiliki pengaruh
langsung terhadap rasa keterkaitan pada organisasi dan prestasi Kkerja.
Tanpa rasa keterkaitan dan prestasi, efektifitas mustahil akan tercapai.

4. Kebijakan dan praktek manajemen dibutuhkan suatu organisasi untuk
mewujudkan suatu keberhasilan melalui perencanaan dan koordinasi,

sehingga dapat memperlancar kegiatan yang dituju kearah sasaran.

E. Efektifitas Karyawan yang Lebih Baik

Informasi teknologi dapat memberi para karyawan semua jenis data
tentang para pelanggan, pesaing, dan layanan mereka, serta memungkinkan
mereka untuk berbagi informasi atau wawasan dengan orang lain. Selain itu,
batas waktu geografis memudar. Sebuah tim manajemen dapat mengerjakan
sebuah proyek sepanjang hari.

Pada umumnya, teknologi informasi memungkinkan para menejer
untuk mendesain berbagai pekerjaan guna memberikan lebih banyak
pekerjaan intelektual dan lebih menantang bagi para karyawan. Ketersediaan
teknologi informasi tidak menjamin kinerja pekerjaan yang meningkat, tetapi
ketika diimplementasikan dan digunakan dengan tepat, bisa memberikan

pengaruh yang dramatis terhadap efektifitas karyawan.”®

?® Richard L, Managemen Manajemen, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 588
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Untuk kelangsungan kegiatan usaha, diperlukan beberapa faktor
pendukung, antara lain sebagai berikut:*’
1. Lokasi Usaha
Faktor utama yang harus diperhatikan dalam memulai ataupun
mengembangkan usaha adalah faktor lokasi. Panduan dalam pemilihan
lokasi yang baik menurut Guswai (2009) adalah sebagai berikut:
a. Terlihat
Lokasi usaha yang baik adalah harus terlihat oleh banyak orang
yang lalu lalang di lokasi tersebut.
b. Lalu lintas yang padat
Semakin banyak lokasi usaha dilalui orang, maka semakin
banyak yang tahu mengenai usaha tersebut.
c. Arah pulang kerumah
Pada umumnya pelanggan berbelanja di suatu toko pada saat
pulang kerumah. Sangat jarang orang berbelanja pada saat akan
berangkat kerja.
d. Fasilitas umum
Lokasi usaha yang baik adalah dekat dengan fasilitas umum
seperti terminal angkutan umum, pasar, ataupun stasiun kereta.
2. Harga Yang Tepat
Suatu usaha biasanya menjual produk yang dibeli oleh para

pelanggan, baik itu pelanggan lama maupun pelanggan baru. Oleh karena

7 http//www.google, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha.html, diakses
pada tanggal 28 Maret 2018
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itu pelanggan bisa mengontrol harga dengan baik. Jika suatu toko menjual
produk dengan harga tinggi , maka pelanggan akan pindah ke toko lain yang
menawarkan harga yang lebih rendah, sehingga toko menjadi sepi
pelanggan.
. Suasana Toko
Suasana toko yang sesuai bisa mendorong pelanggan untuk datang
dan berlama-lama di dalam toko, seperti memasang alunan musik ataupun
mengatur tatacara toko. Ada dua hal yang perlu diperhatikan untuk
menciptakan suasana toko yang menyenangkan, yaitu eksterior toko dan
interior toko.
a. Eksterior toko, meliputi keseluruhan bangunan fisik yang bisa dilihat
dari bentuk bangunan, pintu masuk, tangga, jendela dan sebagainya.
b. Interior toko, meliputi estetika toko, desain ruangan, dan tata letak toko,
seperti penempatan barang, kasir, serta perlengkapan lainnya.
Jika pelanggan menangkap eksterior toko dengan baik, maka ia akan
termotivasi untuk memasuki toko. Ketika pelanggan sudah memasuki
toko, maka ia akan memperhatikan interior toko dengan cermat. Jika
pelanggan memiliki persepsi yang baik tentang suatu toko, maka ia
akan senang dan betah berlama-lama di toko tersebut.
Kendala-kendala umum yang dijalani oleh usaha home industry akan

muncul dimanapun dan kapanpun, baik usaha kecil, menengah maupun besar.
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Namun bila kita dapat mengelola dan mengatasinya, tujuan akan tercapai.
Kendala yang umum dialami pengusaha industri rumah tangga adalah:?®
1. Pengetahuan dasar yang dimiliki
Pengetahuan dasar tentang teknik dan cara mendirikan usaha
diperlukan pengetahuan, wawasan dan pengalaman yang memadai tentang
usaha yang akan ditekuni. Merancang Business Plan adalah suatu
keharusan. Bekal tekad, nekat dan pengetahuan terbatas tidaklah cukup.
Dengan Business Plan yang baik diharapkan usaha ini dapat berjalan.
2. Keterbatasan waktu
Sering usaha industri dianggap sebagai pekerjaan sampingan,
sebagai penambah keuangan keluarga. Hal-hal seperti ini membuat kita
dengan menanganinya juga tidak serius. Padahal waktu menjadi sangat
berarti, dapat dijadikan ukuran untuk menentukan rugi-laba. Semakin
cepat pekerjaan selesai, semakin cepat besar laba diperoleh. Jadi,
membuka usaha industri ini jangan dianggap sebagai pekerjaan
sampingan.
3. Modal usaha
Modal usaha bukanlah masalah sederhana, karena menyangkut
keulettan modal mental yang dimiliki pengusaha, yaitu semangat juang
keulettan, ketekunan dan kegigihan serta sikap mental yang kuat: Modal
material yaitu kebutuhan modal dalam bentuk awalmelaksanakan usaha:

Modal Pengetahuan yaitu modal yang harus dimiliki oleh pengusaha untuk

%% Ari Fadianti, Menjadi Wirausaha Sukses, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
Cet. I. h. 62-64
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berbisnis sesuatu agar lancar: Modal pengalaman, menurut sebagian orang
bahwa kunci suksesnya usaha adalah pengalaman. Jarang orang yang baru
memulai usaha langsung sukses, tetapi diawali oleh pengalaman yang
dimiliki: Modal keterampilan dan bakat, modal ini paling sederhana dan
efektif, karena dalam banyak hal yang bersifat alami. Kemampuan fisik ini
dilatarbelakangi oleh perasaan suka.
Profesionalisme tenaga kerja

Profesionalisme kerja yang baik diukur dari tingkat kualitas
produksi dengan rentang jarak yang stabil dalam waktu tertentu. Beberapa
cara khusus untuk mengukur antara lain dengan memperhatikan ketepatan
jam kerja efektif dan buat skala rutin dalam dua bulan pertama, jika
mengalami penurunan, maka itu berarti tanda-tanda kurang profesional.

Manajemen dan pengelolaan usaha

Masalah ini tidak hanya dihadapi oleh usaha baru, tetapi juga usaha
yang telah mapan dan telah berjalan beberapa tahun. Titik krusialnya
selalu sama vyaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengontrolan sumber daya manusia untuk mencapai sasaran yang efektif
dan efisien. Selain itu juga masalah pemasaran dan evaluasi. Antara
komponen-komponen diatas tidak dapat berdiri sendiri karena adanya
gangguan pada satu komponen akan mengganggu pada komponen lain,
karena merupakan mata rantai.
Pemasaran

Pemasaran dalam usaha Home industry merupakan ujung tombak

sekaligus nyawa karena tidak dapat digantikan oleh apapun. Oleh sebab itu
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sasaran, target dan pangsa pasar yang sesuai dengan produk yang

dihasilkan sangat memegang peran penting.

F. Usaha dalam Pandangan Ekonomi Islam

Dalam kamus besar bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan dengan
mengerahkan tenaga kerja, pikiran atau bahan untuk mencapai suatu maksud
atau mencari keuntungan.?

Menurut Sudono Sukirno usaha kecil adalah kegiatan usaha yang
mempunyai modal awal yang kecil atau nilai kekayaan(asset) yang kecil dan
jumlah tenaga pekerja yang juga kecil. Usaha kecil beroperasi dalam bentuk
perdagangan maupun industri pengolahan. Usaha kecil berbentuk perdagangan
meliputi toko-toko kelontong , pengedar dan grosir yang mempunyai toko
pada bangunan yang disewa/dimiliki sendiri.*

Menurut Fuad, secara umum pengertian perusahaan kecil mengacu
pada ciri-ciri berikut:**

1. Manajemen berdiri sendiri. Pada umumnya manajer perusahaan kecil
adalah pemiliknya.

2. Investasi modal terbatas, pada umumnya modal perusahaan Kkecil
disediakan oleh seorang pemilik atau sekelompok kecil pemilik karena
jumlah modal yang diperlukan relatif kecil dibandingkan modal yang

diperlukan perusahaan-perusahaan besar.

?° pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), Edisi Ke-3, h. 1254,

*% Sudono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 365.

*' M.Fuad, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 53.
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3. Daerah operasinya lokal.

4. Ukuran secara keseluruhan relatif kecil (penyelenggaraan dibidang
operasinya tidak dominan).

Adapun karakteristik usaha kecil menurut John A Welsh dan Jerry F.

White adalah:*

1. Usaha kecil cenderung menggerombol dalam industri-industri yang sangat
terpecah-pecah (meliputi perdagangan besar, perdagangan eceran, jasa-
jasa dan lain-lain)

2. Jatah pendapatan manajer-pemilik yang relatif terlalu besar terhadap
manajer serta investor lainnya. Sedemikian besarnya sehingga usaha kecil
tidak mampu membayar jasa- jasa seperti akuntansi dan pembukuan serta
tidak dapat melakukan pengujian dan pelatihan dimuka selayaknya para
karyawan baru.

3. Kekuatan- kekuatan eksternal cenderung membawa pengaruh yang besar
pada perusahaan kecil dari pada perusahaan besar

4. Usaha kecil sangat sensitif terhadap gejolak- gejolak lingkungan dan
kelangsungan hidup, jarang kebal terhadap kesalahan atau salah
pertimbangan.

Agar usaha terarah sesuai dengan tujuan maka perlu diatur sebaik
mungkin, hal ini sesuai dengan fungsi manajemen. Fungsi manajemen adalah

elemen-elemen dasar yang selalu ada dan melekat dalam proses manajemen

32 Jhon A Welsh dkk, Badan Otonomi Ekonomi Edisi Mei-Agustus, (Jakarta: 1997), h. 39.
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yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk
mencapai tujuan.*

Islam memberkati pekerjaan dunia yang menjadikannya sebagai
ibadah. * Pada dasarnya ekonomi Islam itu sendiri berkaitan erat dengan
kehidupan perekonomian manusia. Baik itu berhubungan dengan
kesejahteraan manusia, sumberdaya, distribusi, tingkah laku manusia, apakah
la sebagai pandangan atau pengusaha, industri ataupun pemerintah. Islam
mendorong umatnya untuk bekerja dalam memproduksi bahkan
menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu.
Lebih dari itu Allah akan memberikan balasan yang setimpal yang sesuai

dengan amal atau kerja manusia itu sendiri. Sesuai dengan firman Allah

- 2 s
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan
Kami Dberikan kepadanya kehidupan yang baik[839] dan
Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (Q.S
An-Nahl: 97)®

Sebagai khalifah dimuka bumi, manusia ditugaskan Allah untuk
mengelola langit dan bumi beserta isinya untuk kemaslahatan umat. Namun

ditegaskan-Nya bahwa tidak ada yang akan diperoleh manusia kecuali hasil

> Undang Ahmad Kamaludin, Etika Manajemen Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
h. 31.

% Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung: CV. Sinar Baru, 1998), h. 262.

% Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. TOHA PUTRA, 1989), h.
287.
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usahanya sendiri. Kebenaran prinsip tersebut bersumber dari firman Allah

dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 29-30:

a8 g -7 '/{" 1 ~//,"{:: z - ’E"‘ “ e <. //
e ed s Ll 1 520l 05 e (231 3 Lo oS Tale sl 5
U TR~ E R TR DU SR TR G PN € e o
Jele glaglel] 215 JU oS (Dale o0& S 505 e

Artinya: Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan)langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. Dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?”
Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.”

Dari ayat diatas, dapat diuraikan pemahaman yang berisi manusia
sebagai khalifah dimuka bumi ini dan salah satu peran manusia selaku
khalifah adalah mengelola segala yang ada di langit dan di bumi.

Ketentuan terhadap pemahaman kekayaan juga mencakup tatacara
memanfaatkannya. Islam terhadap siapapun yang melakukan suatu perbuatan
termasuk memanfaatkan kekayaan harus dilakukan dengan cara yang sebaik

mungkin. Dimana pemilik harta tidak boleh menggunakan kekayaannya
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dengan boros dan tidak produktif atau memusatkan usahanya untuk
mendapatkan kekayaan dengan cara tertentu yang merugikan masyarakat.*’
Dalam pandangan Islam, bisnis dan karunia Allah memiliki hubungan
yang erat satu sama lain. Bisnis dianjurkan karena hal ini merupakan sumber
utama penghasilan yang berlaku tidak hanya untuk para pengusaha akan tetapi
juga berlaku untuk para pekerjanya dan asosiasi bisnis. Dengan begitu nikmat
Allah SWT dan aktivitas bisnis mempunyai tanggung jawab yang berat yaitu
supaya digunakan dengan sebaik mungkin dan tidak mementingkan dirinya

sendiri.®
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